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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of board size, board with female 

directors, and board ownership as an independent variable to firm’s 

sustainability reporting as a dependent variable. 

 The population in this study is 100 companies in Indonesia that are listed 

on Bursa Efek Indonesia in the year 2014-2017. The method used for sampling is 

proportional stratified sampling. Yielding a final sample of 400 firm-year 

observations. This study used logistic regression to examine the hypothesis. 

 The result of this study shows that board size positively affecting firm’s 

sustainability reporting. Board with female directors shows a negative effect to 

firm’s sustainability reporting. While, board ownership does not show any 

significant effect to firm’s sustainability reporting. 

 

Keywords: board size, board with female directors, board ownership, firm 

sustainability reporting 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran dewan direksi, 

ukuran representasi direksi wanita, dan kepemilikan dewan direksi sebagai 

variabel independen terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan 

sebagai variabel dependen. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan 100 perusahaan di Indonesia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2017. Metode yang 

digunakan adalah proportional stratified sampling. Jumlah total sebanyak 400 

sampel. Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik untuk menguji 

hipotesis penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan. 

Representasi direksi wanita berpengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan perusahaan. Sedangkan kepemilikan dewan direksi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan 

perusahaan. 

 

 

Kata kunci :ukuran dewan direksi, representasi direksi wanita, kepemilikan 

dewan direksi, pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“If you don’t give up, you still have a chance, giving up is the greatest failure” – 

Jack Ma 

 

“If you buy things you don’t need, soon you will have to sell things you need” – 

Warren Buffet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Mengembangkan serta memajukan praktik pembangunan berkelanjutan 

telah menjadi isu utama di seluruh dunia pada saat ini. Bukan hanya di negara 

maju saja, pada saat ini negara-negara berkembang juga sedang berjuang dalam 

meningkatkan kemakmuran ekonomi dunia dengan ruang lingkup serta sumber 

daya yang semakin menyusut (Mudiyanselage, 2018). Dengan latar belakang 

tersebut, banyak perusahaan besar yang berkontribusi pada perkembangan 

ekonomi dunia dan teknologi dikritik atas dampak negatif yang perusahaan 

tersebut timbulkan terhadap sosial dan lingkungan, seperti limbah, polusi, 

penipisan sumber daya yang cepat, dan sebagainya (Reverte, 2009). Akibat kritik 

tersebut, perusahaan menjadi semakin terdesak untuk bertanggung jawab, bukan 

hanya ke para kreditor dan pemegang saham, tetapi juga pada kelompok luas yaitu 

masyarakat (Reverte, 2009). Dalam hal ini, laporan keberlanjutan dapat menjadi 

bentuk pertanggung jawaban perusahaan. 

Sifat dari tata kelola perusahaan (CG) memiliki pengaruh yang berdampak 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan, dan hubungan ini belakangan telah 

menjadi topik perdebatan dalam penelitian-penelitian tentang perusahaan. 

Faktanya, peran dewan direksi sebagai badan utama dalam tata kelola internal 

perusahaan sangat diperlukan untuk fungsi yang efektif dari setiap jenis kegiatan 

usaha (Mudiyanselage, 2018). Dewan sebagai mekanisme tata kelola internal 

utama dalam sebuah perusahaan memiliki wewenang untuk menentukan misi dan 
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kebijakan perusahaan, dan bertanggung jawab untuk melindungi kepetingan para 

stakeholders (Wijethilake et al., 2015). Serta bagaimanapun juga, dewan direksi 

yang akan menentukan apakah sebuah perusahaan akan menerapkan kebijakan 

keberlanjutan atau tidak, karena itu pengaruh dari direksi dapat menentukan 

keberlanjutan perusahaan (CS) dan sangat penting bagi perusahaan untuk 

memperhatikan komposisi dewan direksi.  

Dewan direksi yang lebih banyak dianggap dapat berdampak positif 

terhadap kinerja dikarenakan mempunyai kesempatan dan jangkauan yang lebih 

luas terhadap akses sumber daya, serta memberikan keahlian dan pengalaman 

yang lebih beragam (Shamil et al., 2014). Berbeda dengan pengaruh positif oleh 

ukuran dewan direksi yang lebih besar, representasi direksi wanita dan 

kepemilikan dewan direksi justru dianggap dapat memberikan dampak negatif. 

Kehadiran direksi wanita dalam susunan dewan direksi dianggap dapat 

berdampak negatif terhadap kinerja dikarenakan adanya perbedaan yang melekat 

antara pria dan wanita, dimana sifat pria yang maskulin dianggap lebih efektif 

untuk seorang pemimpin dibandingkan dengan sifat wanita yang feminin (Schein, 

1973). Hal ini pun mengakibatkan munculnya stereotip gender dalam konteks 

dewan perusahaan yang secara tradisi didominasi oleh pria, dan wanita dianggap 

sebagai kelompok luar dan tidak memiliki modal yang memadai untuk posisi 

dewan (Nielsen dan Huse, 2010). 

Sedangkan kepemilikan dewan direksi dianggap dapat mengurangi tingkat 

pengungkapan dikarenakan apabila kepemilikan dewan direksi kecil maka 

terdapat masalah keagenan yang lebih besar, dan masalah keagenan yang lebih 
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besar tersebut akan membuat pemantauan yang diberikan prinsipal kepada direksi 

sebagai agen meningkat. Peningkatan pemantauan tersebutlah yang nantinya akan 

mendesak direksi untuk mengungkapan laporan keberlanjutan karena 

pengungkapan dapat bertindak sebagai pengganti dari pemantauan (Eng dan Mak, 

2003). Dalam hubungan antara tata kelola perusahaan (direksi) dengan 

pengungkapan (laporan kebelanjutan) sendiri, terdapat beberapa faktor yang 

dianggap dapat mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut adalah profitabilitas 

perusahaan yang mencerminkan kinerja perusahaan, ukuran perusahaan dan usia 

perusahaan yang mencerminkan kematangan sebuah perusahaan, jenis industri 

karena masing-masing industri pasti memiliki kepentingan yang berbeda-beda, 

leverage yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana 

yang memiliki beban tetap, dan yang terakhir adalah perkembangan perusahaan. 

Meskipun tidak ada kekurangan sumber ilmiah mengenai keterlibatan 

dewan direksi atas pengungkapan laporan keberlanjutan, kebanyakan dari 

penelitian tersebut memfokuskan perhatiannya pada negara maju, dan hampir 

tidak ada referensi yang berlaku pada negara berkembang (Mudiyanselage, 2018). 

Salah satu alasan yang mungkin menyebabkan kurangnya penelitian tentang hal 

ini di negara berkembang bisa dikarenakan keterlambatan dalam mengadopsi 

perkembangan baru di Barat dan penerimaan yang bertahap di Timur 

(Mudiyanselage, 2018). Menariknya, Eweje (2014) mencatat bahwa telah muncul 

kesadaran pada penelitian tentang keberlanjutan di negara berkembang selama 

periode belakangan ini. Selain itu, Alrazi et al. (2016) menekankan pentingnya 

perbedaan spesifik negara yang mungkin muncul dikarenakan peraturan 
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pengungkapan lingkungan yang berbeda, mencerminkan beragam norma 

lingkungan yang berlaku di seluruh dunia. Keadaan kelembangaan di negara maju 

biasanya berbeda dengan keadaan di negara berkembang. Saat perusahaan di 

negara maju beroperasi dalam sistem politik yang stabil, kerangka peraturan yang 

dikembangkan dengan baik dan mekanisme tata kelola yang efektif, perusahaan di 

negara berkembang beroperasi dalam sistem politik yang tidak stabil, di mana 

kerangka peraturan masih lemah (Mudiyanselage, 2018). Berdasarkan hal 

tersebut, cukup jelas bahwa negara-negara berkembang seperti Indonesia juga 

mempunyai peran penting pada aspek ekonomi, karena menyediakan keadaan 

kelembagaan yang menarik bagi para peneliti yang membuat mereka dapat 

memperoleh pandangan baru untuk memperkaya sumber ilmiah yang ada. 

Penelitian ini bermaksud menggunakan kesempatan tersebut untuk memperkecil 

jarak penelitian yang ada dengan mencari dampak dari keterlibatan dewan direksi 

pada keputusan pengungkapan keberlanjutan perusahaan (CS) di negara 

berkembang yaitu laporan keberlanjutan (SR).  

Untuk di Indonesia sendiri, perusahaan-perusahaan publik diatur oleh two-

tier system dimana fungsi direksi dan komisaris dipisahkan sebagaimana menurut 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseoran Terbatas (UUPT). 

Sedangkan regulasi mengenai penerapan tata kelola perusahaan publik di 

Indonesia diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yaitu peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 33 /POJK.04/2014. Peraturan yang berkaitan dengan variabel 

penelitian adalah jumlah minimum dewan direksi. Menurut POJK tersebut, 

jumlah minimum anggota direksi adalah dua orang di mana salah satunya adalah 
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direktur utama. Berdasarkan regulasi tersebut, penelitian ini juga memiliki tujuan 

untuk mengetahui lebih lanjut praktik nyata yang dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan di Indonesia. Perusahaan-perusahaan di Indonesia sendiri masih dalam 

tahap awal dalam mengadopsi dan memulai strategi praktik keberlanjutan 

perusahaan (CS) sebagai prinsip dan sifatnya masih sukarela, karena belum ada 

peraturan atau regulasi tertentu yang mewajibkan sebuah perusahaan untuk 

mengungkapkan laporan keberlanjutan. Tetapi, pentingnya melakukan praktik 

sukarela ini tidak dapat diabaikan oleh perusahaan yang berkeinginan 

memperlihatkan kesan baik perusahaan. Menurut Healy dan Palepu (2001, dalam 

Mudiyanselage, 2018) hal tersebut dikarenakan masyarakat umum menganggap 

pengungkapan sukarela memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan 

pengungkapan wajib. Selain itu, Krechovská dan Procházková (2014) juga 

menekankan pentingnya pengungkapan keberlanjutan sebagai sarana untuk 

mencapai keunggulan kompetitif. 

Berdasarkan penjelasan diatas, research gap dari penelitian ini adalah 

hampir tidak ada atau kurangnya referensi mengenai sumber-sumber ilmiah 

tentang penelitian ini yang berfokus pada negara berkembang. Padahal perbedaan 

kondisi kelembagaan antara negara maju dan negara berkembang sangat 

diperlukan karena dapat memberikan hasil yang dapat memperkaya sumber ilmiah 

yang ada. Selanjutnya, phenomenon gap dari penelitian ini adalah masih sangat 

kurangnya penerapan praktik keberlanjutan oleh perusahaan-perusahaan publik di 

Indonesia. Hal tersebut dapat terlihat dari masih banyaknya perusahaan di 

Indonesia yang beroperasi tanpa komitmen tanggung jawab terhadap lingkungan 
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dan sosial sehingga sering menyebabkan dampak negatif. Selain itu, perusahaan 

publik di Indonesia yang mengungkapkan laporan keberlanjutan jumlahnya juga 

masih sedikit. Atas dasar research gap dan phenomenon gap tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian ini. 

1.2   Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada latar belakang yang telah diterangkan diatas, telah 

disimpulkan beberapa permasalahan inti yaitu: 

1. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan? 

2. Apakah representasi direksi wanita berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan? 

3. Apakah kepemilikan dewan direksi berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan? 

6. Apakah usia perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan? 

7. Apakah industri berpengaruh terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan? 

8. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan? 
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9. Apakah perkembangan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan? 

1.3   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Pada sub-bab ini akan dijelaskan tentang sasaran akhir yang ingin dicapai 

dari penelitian serta beberapa manfaat yang dapat diimplementasikan oleh pihak-

pihak terkait. 

1.3.1   Tujuan Penelitian 

Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mencari tahu peran 

dewan direksi dalam pengungkapan laporan keberlanjutan (CS) perusahaan di 

Indonesia, khususnya menjelaskan pengaruh dari beberapa aspek dewan direksi 

pada pengungkapan laporan keberlanjutan, yaitu: 

1. Memperoleh bukti empiris pengaruh positif ukuran dewan direksi terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. 

2. Memperoleh bukti empiris pengaruh negatif representasi direksi wanita 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

3. Memperoleh bukti empiris pengaruh negatif kepemilikan dewan direksi 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

1.3.2   Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat dari penelitian yang dapat diterapkan dan 

diimplementasikan oleh pihak-pihak yang bersangkutan. 

1. Bagi Akademisi 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan serta dapat menjadi referensi literatur untuk penelitian-

penelitian berikutnya. 

 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membuat perusahaan sadar untuk merancang 

mekanisme tata kelola internal yang efektif dan meyakinkan pembuat 

kebijakan untuk berupaya memperbaiki praktik pengungkapan laporan 

keberlanjutan yang ada. 

3. Bagi Manajemen 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen-manajemen perusahaan 

untuk membentuk struktur dewan direksi yang optimal. 

1.4   Sistematika Penulisan 

Berikut akan dipaparkan sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi. Struktur penulisan pada penelitian ini akan terbagi dalam 

lima bagian, yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab yang pertama ini merupakan awalan dari penelitian yang berisikan latar 

belakang masalah pengaruh struktur dewan direksi terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan perusahaan, rumusan masalah yang dibagi menjadi tiga, dan 

tujuan serta manfaat dari hasil analisis penelitian pengaruh struktur dewan direksi 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan. 
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BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab yang kedua ini berisikan beberapa penjelasan-penjelasan landasan teori, yaitu 

teori keagenan, stereotip gender, dan ketergantungan terhadap sumber daya yang 

dijadikan sebagai acuan untuk membantu menganalisis dan menyelesaikan 

permasalahan penelitian. Sub-bab lain pada bab kedua ini juga meliputi penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, dan penyusunan dari total empat hipotesis 

penelitian. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab yang ketiga ini akan berbicara perihal setiap definisi operasional dari setiap 

variabel penelitian yang termasuk dalam struktur dewan direksi dan 

pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan. Populasi penelitian merupakan 

sampel 100 perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2017, 

menghasilkan sampel akhir sebanyak 400 sampel. Jenis dan sumber data adalah 

data sekunder. Metode analisis menggunakan regresi logistik biner. Bagian akhir 

menjelaskan metode pengujian data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab yang keempat ini berisikan deskripsi data atas objek penelitian yaitu 

pengaruh struktur dewan direksi dan pengungkapan laporan keberlanjutan 

perusahaan, kemudian pembuktian hipotesis, dan diikuti dengan pemaparan dari 

hasil analisis. 
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BAB V: PENUTUP 

Bab yang kelima dan terakhir ini berisikan kesimpulan atas hasil analisis, limitasi, 

dan saran yang didapat dari penelitian pengaruh struktur dewan direksi terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan.


